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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan uraian di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1) Masyarakat Oi Bura dalam proses komunikasi antar budaya menggunakan 

tradisi-tradisi yang melibatkan masyarakat yang beragam seperti tradisi 

sebagai berikut: 

a. Tradisi Nyongkolan, adalah akhir dari segala rangkaian atau pernak 

pernik di dalam adat sasak. Acara diiringi musik-musik tradisonal 

Sasak yang diikuti juga oleh sebagian etnis yang lain. 

b. Tradisi Keagamaan, yaitu menumbuhkan kesadaran dalam 

berkomunikasi antarbudaya pada masyarakat multikultural dengan 

menjalankan ritual-ritual keagamaan masing-masing tanpa 

mengganggu kenyamanan ritual agama yang lain. 

c. Tradisi Weha Rima, yaitu tradisi saling gotong royong misalnya dalam 

bercocok tanam padi, jagung, kacang dan jenis palawija lainnya. 

d. Tradisi Teka Ra Ne’e, Tradisi ini berlandaskan gotong royong dan 

kebersamaan untuk saling membantu ketika ada masyarakat yang ingin 

mengadakan hajatan baik itu sunatan, pernikahan, akikah dan lainnya. 

e. Tradisi Mbolo Weki, Mbolo Weki adalah acara musyawarah mufakat 

yang biasanya diselenggarakan untuk mempersiapkan suatu acara juga 

pesta (penting) dari sebuah keluarga pada Suku Mbojo. Diantaranya 



 

2 
 

pernikahan, khitanan, dan atau tahlil/doa pasca meninggalnya anggota 

keluarga. 

2) Masyarakat Oi Bura memiki Pola Hidup sosial kemasyarakatan yang 

berlandaskan nilai-nilai sosial keagamaan seperti dalam pola gotong 

royong , pola sistem religi, pola sistem kekerabatan dan pola organisasi 

sosial, pola kehidupan ekonomi/mata pencaharian, pola sistem pendidikan, 

dan kesenian. 

5.2 Saran 

Masyarakat multietnik dari suku Sasak, Mbojo, Samawa, Timor dan Bali 

agar tetap mengokohkan dan merawat toleransi, dan solidaritas dalam kehidupan 

yang multikultural, selain itu pemerintah harus melirik potensi keragaman yang 

ada di Desa Oi Bura dengan memberikan pendidikan yang memadai di dalamnya. 
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Lampiran Foto-Foto Kegiatan Masyarakat Oi Bura Yang Multikultural 

Etnis Bali, Timor, Sumbawa, Sasak Dan Mbojo Bersatu Padu Memberikan 

Pernyataan Penolakan Terhadap Berita Hoaks Yang Mengandung Unsur Sara 

Dan Adu Domba 

 
Etnis Sasak Memeriahkan Tradisi Nyongkolan Dengan Melakukan Arak-Arakan 

Di Sepanjang Jalan Menuju Rumah Mempelai Wanita 
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Pentas Orkes Musik Seni Khas Etnis Mbojo (Biola Katipu)  

 
 

Masyarakat Beragam Etnis Bersatu Padu Melakukakn Gotong  
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Acara-Acara Keagamaan Masyarakat Desa Oi Bura 

Isro dan Mi’roj Tradisi Masyarakat Muslim 

 
 
 
 
 
 
 

Selakaran dan Tahlilan 
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Agenda Anak-Anak Mengaji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Agenda Wawancara 

Wawancara dengan Kepala Desa Oi Bura dan Staff Desa 
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Wawancara Dengan Bapak Muslimin Ustaman Tokoh Inisiator Pendiri Desa Oi 

Bura 

 
Ngobrol santai terkait potensi Desa Oi Bura dan keanekaragaman suku, etnis, 

adat istiadat dan agamanya dengan tokoh agama dan tokoh kepemerintahan 

 
 

 


